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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA Biologi antara siswa yang 
belajar menggunakan model Reciprocal Learning (RL) dan siswa yang belajar menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) di kelas VII SMP Negeri 20 Mataram tahun ajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian komparatif. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-postest non-control group design. 
Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 20 Mataram. Penentuan sampel dilakukan dengan 
teknik simple random sampling dan diperoleh kelas VII B sebagai kelas eksperimen I dan kelas VII D sebagai 
kelas eksperimen II. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar adalah objective test. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan uji-t polled varians dengan taraf signifikansi 5 %. Data yang diuji dengan uji-t 
tersebut adalah data gain score. Hasil uji-t untuk data hasil belajar kognitif didapatkan bahwa thitung > ttabel 
yakni 2,15 > 2.02. Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model 
Reciprocal Learning (RL) dan Problem Based Learning (PBL) di SMP Negeri 20 Mataram tahun ajaran 
2016/2017.  
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Reciprocal Learning (RL), Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Hasil belajar.  

 
Abstract. This research aimed to determine difference in learning achievement of IPA Biology VII grade 
students using Reciprocal Learning (RL) model and Problem Bassed Learning (PBL) model at SMP Negeri 20 
Mataram academic year 2016/2017. Type of this research was comparative research. Pretest-posttest non-
control group design was used as design of this research. The population of this research was VII grade students 
of SMP Negeri 20 Mataram. The samples in this research used simple random sampling that has chosen VII B 
as experiment class 1 and VII D as experiment class 2. The instrument that used for this research is objective 
test. The data obtained were analyzed by t-test polled variance with significance level of 5%. The data tested by 
the t-test is the gain score data. The result of t-test for cognitive learning data found tcount > ttable that is 2.15> 
2.02. The result of data analysis shows that there are differences of student learning achievement using 
Reciprocal Learning (RL) model and Problem Based Learning (PBL) model in SMP Negeri 20 Mataram 
academic year 2016/2017. 
 
Keywords: Reciprocal Learning Model, Problem Based Learning Model, Learning Achievement. 

 
 
PENDAHULUAN  
 Pendidikan merupakan faktor utama 
kemajuan suatu bangsa. Dunia pendidikan 
memiliki tanggung jawab dan kontribusi penuh 
terhadap perkembangan manusia untuk menjadi 
manusia seutuhnya yang kompeten dan berakhlak 
mulia. Karena itu perubahan dan rekonstruksi 
menuju arah yang lebih baik senantiasa dilakukan 
dalam dunia pendidikan seiring dengan 
perkembangan zaman yang terus berlangsung [1] 
 Kegiatan belajar mengajar merupakan inti 
pendidikan, akan lebih efektif apabila siswa 
mendalami dan menghayati pengalamannya 

sebagai hasil belajar yang merupakan bagian dari 
dirinya. Pada proses pembelajaran di kelas, 
terdapat beberapa komponen yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Komponen-
komponen tersebut antara lain guru, siswa, sarana 
dan prasarana, dan strategi pembelajaran serta 
keadaan atau kondisi kelas [2].  

Pembelajaran IPA khususnya Biologi 
merupakan salah satu pembelajaran yang mengkaji 
tentang makhluk hidup dan komponen penyusun 
kehidupan. Pembelajaran ini memerlukan kegiatan 
penyelidikan atau eksperimen yang melibatkan 
keterampilan proses. Sehingga dalam proses 
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pembelajaran harus menggunakan model 
pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi 
akan melatih siswa dalam berfikir kritis dan 
mengasah keterampilan serta memecahkan suatu 
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-
hari [3]. 
 Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di SMP Negeri 20 Mataram pada kelas 
VII diketahui bahwa permasalahan yang muncul 
saat proses pembelajaran Biologi berlangsung 
adalah 1). Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, perhatian siswa tidak terpusat pada 
kegiatan pembelajaran, 2). Siswa kurang berminat 
dengan pembelajaran Biologi, 3). Model 
pembelajaran yang sering diterapkan dalam 
pembelajaran Biologi kurang bervariasi. Guru 
hanya menggunakan beberapa model pembelajaran 
dalam proses pembelajaran di kelas. Model yang 
sering digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif seperti model Think Pair Share (TPS), 
Student Team Achievement (STAD), dan model 
pembelajaran konvensional. Dalam pelaksanaan 
model pembelajaran di kelas, guru dominan 
menggunakan model pembelajaran konvensional 
dengan metode ceramah, 4). Siswa kurang aktif 
dalam proses belajar mengajar. Hal-hal tersebut 
menyebabkan hasil belajar Biologi siswa menjadi 
menurun, dapat dilihat dari nilai ulangan harian 
siswa yang berkisar antara 50 sampai 80. 80% 
siswa memiliki nilai ulangan harian dibawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Salah satu 
upaya untuk memperbaiki kondisi ini adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran yang 
dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa 
memiliki keinginan untuk belajar dan dapat 
berinteraksi antar sesama siswa maupun dengan 
guru.  

Reciprocal Learning (RL) merupakan 
salah satu model pembelajaran yang memiliki 
empat strategi yaitu merangkum, menyusun 
pertanyaan, mengklarifikasi dan memprediksi. 
Dalam strategi merangkum, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 
dan menguraikan dengan kata-kata sendiri [4]. 
Membuat pertanyaan dan memprediksi jawabannya 
merupakan suatu bagian dalam kontruktivisme. Di 
mana dalam teori kontruktivisme menekankan pada 
proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa. 
Siswa yang harus aktif mengembangkan 
pengetahuan siswa, siswa harus dimotivasi untuk 
membaca, menggali dan mengkonstruksi 
pengetahuan siswa itu sendiri. Pada tahap 
mengklarifikasi memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menuliskan hal-hal yang tidak jelas 
dalam teks bacaan sehingga siswa bisa lebih 
mandiri. Metode ini memberikan siswa kebebasan 
untuk mengembangkan kemampuannya sehingga 
tidak tergantung kepada [5-7]. 

Model Problem Based Learning (PBL) 
adalah model pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran siswa pada masalah autentik 
sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya 
sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang 
lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan 
meningkatkan kepercayaan diri. PBL menjadikan 
masalah nyata sebagai pemicu bagi proses belajar 
beserta didik sebelum mereka mengetahui konsep 
formal. Siswa secara kritis mengidentifikasi 
informasi strategi yang relevan serta melakukan 
penyelidikan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. PBL juga dimaksudkan untuk 
mengembangkan kemandirian belajar dan 
keterampilan sosial dapat terbentuk ketika siswa 
berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, 
strategi dan sumber belajar yang relevan untuk 
menyampaikan masalah [8-12]. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang perbedaan perbedaan 
hasil belajar IPA Biologi siswa kelas VII 
menggunakan model Reciprocal Learning (RL) 
dan model Problem Based Learning (PBL) di SMP 
Negeri 20 Mataram tahun ajaran 2016/2017.  

 
METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini adalah penelitian kompratif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII SMP Negeri 20 Mataram tahun ajaran 
206/2017. Sampel penelitian ditentukan melalui 
teknik simple random sampling. Sampel penelitian 
yang di dapatkan yaitu kelas VII B sebagai kelas 
eksperimen 1 menggunakan model Reciprocal 
Learning (RL) dan kelas VII D sebagai kelas 
eksperimen 2 menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL). Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah pre-test post-test non-control 
group design. Data yang dikumpulkan meliputi 
hasil belajar kognitif didapatkan dari tes pilihan 
ganda dan hasil belajar afektif dan psikokmotorik 
dari rubrik peniliaan afektif dan psikomotorik. Data 
hasil belajar kognitif yang telah diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan uji statistik. 
Analisis data diawali dengan uji normalitas dan 
homogenitas. Data yang dianalisis dengan uji-t 
adalah data gain score hasil belajar kognitif siswa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Pre-test yang telah dilakukan pada kelas VII B 
yang menggunakan model Reciprocal Learning 
(RL) diperoleh nilai terendah 38 dan nilai tertinggi 
66 dengan nilai rata-rata 50,62. Sedangkan untuk 
kelas VII D yang menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) diperoleh nilai terendah 
siswa adalah 41 dan nilai tertinggi adalah 72, 
dengan nilai rata-rata 55,19. Berdasarkan data pre-
test tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar kedua 
kelas menunjukkan nilai rata-rata yang masih 
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rendah sebelum diberikan pembelajaran dengan 
model Reciprocal Learning (RL) dan Problem 
Based Learning (PBL). Setelah dilakukan 
pembelajaran menggunakan model Reciprocal 
Learning (RL) dan Problem Based Learning 
(PBL), terjadi peningkatan hasil belajar yang dapat 
dilihat dari hasil -post-test. Pada kelas VII B yang 

menggunakan model Reciprocal Learning (RL) 
diperoleh nilai terendah 62 dan nilai tertinggi 86 
dengan nilai rata-rata 74,43, sedangkan pada kelas 
VII D diperoleh nilai terendah siswa adalah 69 dan 
nilai tertinggi adalah 93, dengan nilai rata-rata 
84,33. Data hasil belajar kedua kelas sampel dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Hasil Belajar Kognitif 

 
Hasil Kelas eksperimen I (RL) Kelas eksperimen II (PBL)  

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Nilai tertinggi 66 86 41 93 

Nilai terendah 38 62 72 69 

Rata-rata 50,62 74,43 55,19 84,33 

Selisih 23,81 29,14 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 

pelaksanaan pre-test dan post-test dari kedua kelas, 
maka diketahui bahwa peningkatan nilai hasil 
belajar kelas yang menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan 
kelas yang menggunakan model Reciprocal 
Learning (RL). Hasil tersebut terlihat pada selisih 
peningkatan nilai rata-rata kelas Problem Based 
Learning (PBL) lebih tinggi daripada Reciprocal 
Learning (RL), yaitu 29,14 > 23,81.  

Hasil analisis penilaian afektif secara 
klasikal diperoleh dari kelas yang menggunakan 
model Reciprocal Learning (RL) dan model 
Problem Based Learning (PBL) diperoleh 

persentase nilai afektif pada kelas VII B yang 
menggunakan model Reciprocal Learning (RL) 
sebanyak 0% berkategori sangat rendah, 9,52% 
berkategori rendah, 76,19% kategori tinggi, dan 
14,29% berkategori sangat tinggi. Pada kelas VII D 
yang menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) sebanyak 0% berkategori sangat 
rendah, 0% kategori rendah, 71,43% berkategori 
tinggi, dan 28,57% berkategori sangat tinggi. 
Perbandingan nilai afektif pada kedua model 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Perbandingan nilai afektif pada kedua model 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Perbandingan hasil belajar afektif 

 
Rentang  
 
 

Kategori  Hasil Penelitian  

Kelas RL Kelas PBL 
Jumlah 
siswa 

Presen  
tase (%)  

Jumlah 
siswa 

Presen tase 
(%)  

9<x≤20  Sangat rendah  0  0  0  0  
21<x≤ 30  Rendah  2  9,52  0  0  
31<x≤ 40  Tinggi  16  76,19  15  71,43  
41<x≤ 50  Sangat tinggi  3  14,29  6  28,57  

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, secara 

deskriptif dapat dikatakan bahwa jumlah siswa 
yang memiliki nilai afektif sangat tinggi pada kelas 
yang menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) lebih banyak daripada kelas yang 
menggunakan model Reciprocal Learning (RL), 
yaitu 28,57 % dan 14,29 %. Sedangkan siswa 
dengan kategori afektif tinggi pada kelas yang 
menggunakan model Reciprocal Learning (RL) 
lebih banyak daripada kelas yang menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL), yaitu 76,19 
% dan 71,43 %. Sedangakan siswa dengan nilai 
afektif rendah hanya ditemukan pada kelas yang 
menggunakan model Reciprocal Learning (RL) 
yaitu 9,52 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kelas yang menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) memiliki nilai afektif lebih tinggi 
terhadap nilai afektif siswa yang menggunakan 
model Reciprocal Learning (RL).  

Penilaian hasil belajar psikomotorik pada 
kelas yang menggunakan model Reciprocal 
Learning (RL) diperoleh 0% berkategori sangat 
rendah, 23,81% berkategori rendah, 38,10% 
berkategori tinggi dan sangat tinggi. Untuk kelas 
yang menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) diperoleh 0% berkategori sangat 
rendah, 23,81% berkategori rendah, 52,38% 
berkategori tinggi, dan 23,81% berkategori sangat 
tiggi. Perbandingan nilai psikomotorik dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Perbandingan hasil belajar psikomotorik 
 

Rentang Kategori  Hasil Penelitian 
Kelas RL Kelas PBL 

Jumlah siswa Presentase (%)  Jumlah siswa  Presentase (%)  
9<x≤20  Sangat rendah  0  0  0  0  
21<x≤ 30  Rendah  5  23,81  5  23,81  
31<x≤ 40  Tinggi  8  38,10  11  52,38  
41<x≤ 50  Sangat tinggi  8  38,10  5  23,81  

 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat 

diketahui bahwa presentase jumlah siswa dengan 
kategori psikomotorik sangat tinggi pada kelas 
yang menggunakan model Reciprocal Learning 
(RL) lebih banyak dibandingkan kelas kelas yang 
menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL), yaitu 38,10% dan 23,81%. Jumlah siswa 
berkategori tinggi lebih banyak pada kelas yang 
menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL) dibandingkan kelas yang menggunakan 
model Reciprocal Learning (RL), yaitu 38,10% 
dan 52,38%. Untuk kategori rendah kedua kelas 
tersebut memiliki jumlah persentase yang sama 
yaitu 23,81%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
kedua model memberikan pengaruh yang hampir 
sama terhadap peningkatan psikomotorik siswa.  

Pengujian hipotesis untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan hasil belajar antara kelas yang 
menggunakan model Reciprocal Learning (RL) 
dan model Problem Based Laerning (PBL) 
dianalisis menggunakan uji t. Data hasil belajar 
kognitif yang dianalisis menggunakan uji-t ialah 
hasil gain score atau selisih dari nilai post-test dan 
pre-test siswa. Hasil uji normalitas dan 
homogenitas gain score, didapatkan bahwa 
χ2hitung < χ2tabel yaitu 3,47 < 9,49 maka data 
dinyatakan terdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas gain score pada kedua kelas 
didapatkan bahwa Fhitung < Ftabel yaitu 0,87 < 
2,12 maka data kedua kelas dinyatakan homogen. 
Hasil uji t dengan taraf kesalahan 0.05, diperoleh 
nilai thitung > ttabel, yaitu 2,15 > 2,02 yang berarti 
menolak H0 dan menerima Ha. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar 
IPA Biologi siswa kelas VII yang menggunakan 
model Reciprocal Learning (RL) dan model 
Problem Based Learning (PBL) di SMP Negeri 20 
Mataram tahun ajaran 2016/2017.  
 
Pembahasan  

Model pembelajaran yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model Reciprocal 
Learning (RL) dan model Problem Based Learning 
(PBL). Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian komparatif. Penelitian ini dilakukan 
untuk melihat perbedaan hasil belajar IPA Biologi 
siswa yang menggunakan model Reciprocal 
Learning (RL) dan model Problem Based Learning 
(PBL) yang sudah dilaksanakan pada kelas VII di 
SMP Negeri 20 Mataram. Kegiatan pembelajaran 

pada kelas eksperimen I menggunakan model 
Reciprocal Learning (RL) sedangkan untuk kelas 
eksperimen II menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL).  
Berdasarkan hasil tes yang didapatkan oleh siswa 
dikelas eksperimen I nilai ratarata pada data pre-
test adalah 50,62 dan pada data post-test sebesar 
74,43. Sedangkan pada kelas eksperimen II nilai 
rata-rata data pre-test sebesar 55,19 dan pada data 
post-test sebesar 84,43. Data ini menunjukkan 
bahwa kedua model tersebut dapat meningkatan 
hasil belajar IPA Biologi siswa. Untuk hasil uji 
hipotesis data hasil belajar siswa menunjukkan 
nilai thitung sebesar 2,15 lebih besar dari ttabel 
yaitu 2,02 (2,15 > 2,02), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima yang berarti bahwa ada perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi siswa kelas VII yang 
menggunakan model Reciprocal Learning (RL) 
dengan model Problem Based Learning (PBL) di 
SMP Negeri 20 Mataram tahun ajaran 2016/2017.  

Dari data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa model Problem Based Learning (PBL) 
memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih 
tinggi daripada model Reciprocal Learning (RL). 
Selisih rata-rata kelas yang menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) adalah 29,14, 
selisih rata-rata tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas yang menggunakan model Reciprocal 
Learning (RL) yaitu 23,81. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
[11, 12, 13], yang menyatakan model Problem 
Based Learning (PBL) lebih baik daripada model 
Reciprocal Learning (RL) dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. Model Problem Based Learning 
(PBL) memberikan kekuatan bagi siswa dalam hal 
kemampuan berpikir mereka, karena berorientasi 
pada proses dan menekankan keterlibatan 
mahasiswa secara aktif baik fisik maupun mental 
dengan memecahkan permasalahan-permasalahan 
yang dikonstruksi dalam bentuk pertanyaan dan 
dipecahkan melalui kerja kelompok.  

Pada proses pembelajaran menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL), siswa 
sangat antusias dalam mengemukakan pendapat 
mereka di dalam kelompok saat diskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. 
Hal tersebut menyebabkan proses pembelajaran 
menjadi tidak monoton, karena peserta didik 
dituntut mencari sendiri jawaban dari 
pertanyaanpertanyaan yang diberikan guru dan 
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kemudian didiskusikan dalam kelompok sehingga 
peserta didik lebih memahami materi yang 
diajarkan. Model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) ini berdampak baik terhadap 
peningkatan penguasaan konsep peserta didik dan 
terjalin interaksi yang baik antar peserta didik, 
sehingga proses pembelajaran lebih 
menyenangkan.  

Hasil pengamatan untuk kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Reciprocal 
Learning (RL) menunjukkan proses pembelajaran 
dan hasil belajar yang cukup baik. Tetapi apabila 
dibandingkan dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL), hasil belajar ranah kogitif 
siswa yang menggunakan model Reciprocal 
Learning (RL) lebih rendah. Hal ini dapat 
disebabkan karena dalam proses pembelajaran 
siswa memiliki beberapa kendala. Kendala utama 
yang dialami siswa yaitu pada tahap membuat 
pertanyaan, dimana pada tahap ini siswa masih 
sulit untuk merumuskan pertanyaan yang dibuat 
sendiri. Selain itu, kegiatan tanya jawab hanya 
dikuasai oleh siswa yang berani mengungkapkan 
pendapat saja sedangkan siswa yang pasif 
cenderung diam.  

Penggunaan model pembelajaran baik 
pada kelas yang menggunakan model Reciprocal 
Learning (RL) dan pada kelas yang menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) juga 
mempengaruhi sikap (afektif) dan keterampilan 
(psikomotorik) siswa. Berdasarkan hasil analisis 
penilaian afektif dan psikomotorik kelas, 
didapatkan bahwa kedua model tersebut 
memberikan dampak yang positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah afektif 
dan psikomotorik. Pada hasil belajar afektif, jumlah 
siswa dengan kategori afektif sangat tinggi pada 
kelas yang menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) jauh lebih banyak dibandingkan 
dengan kelas yang menggunakan model Reciprocal 
Learning (RL). Kelebihan-kelebihan yang dimiliki 
oleh model Problem Based Learning (PBL) dalam 
mempengaruhi sikap dan keterampilan belajar 
siswa antara lain meningkatkan sikap tanggung 
jawab, kerjasama, dan mengembangkan 
keterampilan siswa dalam diskusi serta 
memecahkan masalah pada proses belajar. Hal ini 
senada dengan penelitian [14] yang menunjukkan 
bahwa pada hasil belajar ranah afektif dan 
psikomotorik didapatkan nilai rata-rata kelas yang 
menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL) lebih baik dibandingkan dengan kelas yang 
menggunakan model Reciprocal Learning (RL).  
 
KESIMPULAN.DAN SARAN  
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar IPA Biologi antara siswa 
yang belajar menggunakan model Reciprocal 

Learning (RL) dengan siswa yang belajar 
menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL) di SMP Negeri 20 Mataram. Pernyataan ini 
dibuktikan dari hasil analisis data, dimana thitung > 
ttabel yaitu 2,15 > 2,02 dengan taraf signifikan 5%.  
 
Saran  
1. Bagi guru IPA penerapan model Reciprocal 
Learning (RL) dan Problem Based Learning (PBL) 
dapat dijadikan sebagai alternatif dalam proses 
pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA 
Biologi.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, model Reciprocal 
Learning (RL) dan Problem Based Learning (PBL) 
dapat dicoba untuk diterapkan pada materi 
pelajaran serta pada jenjang pendidikan yang lain 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
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